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ABSTRAK

Aktivitas Kkerja statis dengan durasi panjang pada pekerjaan berbasis komputer berpotensi menimbulkan gangguan
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi serta potensi
bahaya kerja pada pegawai Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) di PT. Adi Jaya Nusantara Perkasa menggunakan
metode Nordic Body Map (NBM), Rapid Upper Limb Assessment (RULA), dan Job Safety Analysis (JSA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 66,67% pegawai mengalami risiko MSDs kategori tinggi dan 33,33% kategori sedang berdasarkan
NBM. Analisis RULA menghasilkan skor akhir 5 yang termasuk kategori risiko sedang (action level 3) sehingga memerlukan
perbaikan dalam waktu dekat. Analisis JSA menunjukkan bahwa aktivitas kerja memiliki potensi bahaya utama berupa postur
tidak ergonomis, kerja statis berkepanjangan, serta gerakan repetitif yang dapat menyebabkan cedera otot. Usulan perbaikan
meliputi penyesuaian workstation, perbaikan postur kerja, serta penerapan micro break. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi metode ergonomi dan K3 mampu memberikan solusi yang lebih komprehensif dalam menurunkan risiko
cedera kerja serta meningkatkan produktivitas pegawai.

Kata kunci: Musculoskeletal Disorders, Rapid Upper Limb Assessment, Nordic Body Map, Job Safety Analysis, Ergonomi
ABSTRACT

Prolonged static work activities, especially in computer-based tasks, have a high potential to cause Musculoskeletal
Disorders (MSDs). This study aims to identify ergonomic risk levels and potential occupational hazards among employees of
the Finance, Accounting, and Tax (FAT) Division at PT. Adi Jaya Nusantara Perkasa using the Nordic Body Map (NBM),
Rapid Upper Limb Assessment (RULA), and Job Safety Analysis (JSA) methods. The results show that 66.67% of employees
experience high-risk MSDs and 33.33% experience moderate risk based on NBM analysis. The RULA assessment resulted
in a final score of 5, indicating a moderate risk level (action level 3), which requires corrective actions in the near future.
Furthermore, the JSA analysis identified major hazards, including non-ergonomic working postures, prolonged static work,
and repetitive movements that may lead to musculoskeletal injuries. Proposed improvements include workstation adjustments,
proper sitting posture, and implementation of regular micro breaks. In conclusion, the integration of ergonomic assessment
methods and occupational safety analysis provides a more comprehensive approach to reducing injury risks and improving
employee productivity.

Keywords: Musculoskeletal Disorders, Rapid Upper Limb Assessment, Nordic Body Map, Job Safety Analysis, Ergonomics

Pendahuluan

Aktivitas kerja berbasis komputer yang dilakukan secara terus-menerus dalam durasi panjang berpotensi menimbulkan
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Risiko tersebut umumnya disebabkan oleh postur kerja yang tidak ergonomis, aktivitas
statis berkepanjangan, dan gerakan repetitif yang dapat menimbulkan keluhan pada leher, bahu, punggung, serta pergelangan
tangan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan pekerja, tetapi juga dapat menurunkan produktivitas kerja. [1] [2]
[3l

Berdasarkan hasil observasi awal pada Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) PT. Adi Jaya Nusantara Perkasa, sebagian
besar aktivitas kerja dilakukan menggunakan komputer dengan durasi kerja yang relatif lama. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan risiko MSDs apabila tidak didukung oleh postur kerja dan fasilitas kerja yang ergonomis. [4].

Penelitian terdahulu umumnya menggunakan metode Nordic Body Map (NBM), Rapid Upper Limb Assessment (RULA),
atau Job Safety Analysis (JSA) secara terpisah untuk mengidentifikasi risiko ergonomi dan bahaya kerja. Namun, penelitian yang
mengintegrasikan ketiga metode tersebut pada lingkungan kerja perkantoran berbasis komputer masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis risiko MSDs dan potensi bahaya kerja pada pegawai Divisi FAT menggunakan integrasi
metode NBM, RULA, dan JSA sehingga diperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif. [5] [6] [7] [8]-
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Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan metode RULA untuk menilai risiko ergonomi akibat postur kerja dan
metode NBM untuk mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal pekerja. Selain itu, metode JSA juga banyak digunakan untuk
mengidentifikasi potensi bahaya kerja pada berbagai aktivitas industri. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan secara
terpisah dan lebih banyak diterapkan pada sektor manufaktur maupun pekerjaan lapangan. Penelitian yang mengintegrasikan metode
Nordic Body Map (NBM), Rapid Upper Limb Assessment (RULA), dan Job Safety Analysis (JSA) secara bersamaan pada
lingkungan kerja perkantoran berbasis komputer masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan yang
lebih komprehensif dengan mengombinasikan ketiga metode tersebut untuk mengidentifikasi keluhan MSDs, mengevaluasi risiko
postur kerja, serta menganalisis potensi bahaya kerja pada pegawai Divisi FAT PT. Adi Jaya Nusantara Perkasa [9].

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam menjaga keberlangsungan operasional serta
mencegah terjadinya kecelakaan kerja di lingkungan industri. Salah satu metode yang mampu digunakan dalam identifikasi bahaya
kerja adalah Job Safety Analysis (JSA), yaitu teknik sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan menilai
risiko pada setiap tahapan pekerjaan [10]. Selain itu, penerapan JSA tidak hanya berfokus pada bahaya fisik, tetapi juga mencakup
aspek ergonomi seperti postur kerja yang tidak sesuai, aktivitas repetitif, serta beban kerja statis yang berpotensi menimbulkan
gangguan muskuloskeletal. Integrasi JSA dengan pendekatan ergonomi mampu memberikan analisis risiko yang lebih
komprehensif dalam lingkungan kerja modem [11].

Dengan demikian, kombinasi metode RULA dan JSA dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisis risiko
kerja yang lebih menyeluruh, baik dari aspek postur kerjamaupun potensi bahaya operasional. Pendekatan ini tidak hanya membantu
dalam mengidentifikasi sumber risiko, tetapi juga menjadi dasar dalam merumuskan usulan perbaikan yang efektif guna
meningkatkan keselamatan, kesehatan, dan produktivitas kerja. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
perusahaan dalam merancang program perbaikan ergonomi kerja, seperti penyesuaian workstation, penggunaan fasilitas kerja yang
ergonomis, serta penerapan micro break secara berkala. Implementasi rekomendasi tersebut diharapkan mampu mengurangi risiko
Musculoskeletal Disorders (MSDs), meningkatkan kenyamanan kerja, menurunkan tingkat kelelahan pekerja, serta meningkatkan
produktivitas pegawai Divisi FAT.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis risiko Musculoskeletal
Disorders (MSDs) serta potensi bahaya kerja pada pegawai Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT).
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi aktual di lapangan secara sistematis berdasarkan
data yang terukur, khususnya dalam analisis ergonomi kerja [12]. Objek penelitian ini adalah postur kerja pegawai
saat melakukan aktivitas berbasis komputer, sedangkan subjek penelitian terdiri dari tiga orang pegawai yang
memiliki karakteristik pekerjaan serupa. Ketiga responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling
karena memiliki karakteristik pekerjaan yang sama, yaitu melakukan aktivitas administrasi dan pengolahan data
berbasis komputer dengan durasi kerja yang relatif serupa. Pemilihan responden tersebut dianggap mampu
mewakili kondisi kerja pada Divisi FAT sehingga dapat memberikan gambaran risiko ergonomi yang terjadi pada
lingkungan kerja yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi, serta
penyebaran kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal yang dirasakan
pekerja. Penggunaan NBM dinilai efektif dalam memetakan tingkat ketidaknyamanan pada bagian tubuh secara
subjektif berdasarkan persepsi pekerja. Nordic Body Map (NBM) dipilih karena merupakan instrumen yang telah
banyak digunakan dalam penelitian ergonomi untuk mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal pada pekerja.
Instrumen ini mampu menggambarkan tingkat ketidaknyamanan pada berbagai bagian tubuh secara sistematis
sehingga hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar dalam evaluasi risiko MSDs. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk mengevaluasi postur kerja bagian
tubuh atas, meliputi leher, punggung, lengan, dan pergelangan tangan. Metode ini mampu digunakan dalam
penelitian ergonomi karena mampu mengidentifikasi risiko cedera akibat postur kerja statis dan gerakan repetitif
secara cepat dan sistematis.. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan metode Job Safety Analysis (JSA) untuk
mengidentifikasi potensi bahaya kerja pada setiap tahapan aktivitas serta menentukan langkah pengendalian yang
tepat. JSA merupakan metode yang efektif dalam proses hazard identification karena mampu menguraikan
pekerjaan menjadi langkah-langkah kerja yang detail sehingga risiko dapat dianalisis secara menyeluruh [13] [14]
[15].

Proses identifikasi potensi bahaya dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan utama yang saling
terintegrasi, yaitu analisis ergonomi menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) serta
identifikasi bahaya kerja menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). Secara umum, tahapan penelitian
disusun secara sistematis untuk memperoleh hasil analisis yang komprehensif, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Penelitian

Penelitian ini menerapkan dua metode utama, yaitu Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Job Safety
Analysis (JSA). Metode RULA digunakan untuk menganalisis postur kerja pekerja, khususnya pada bagian tubuh
atas seperti leher, punggung, lengan, dan pergelangan tangan, guna mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi yang
berpotensi menyebabkan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penilaian dilakukan dengan mengamati posisi
tubuh pekerja selama melakukan aktivitas kerja, kemudian menentukan skor berdasarkan sudut postur,
penggunaan otot, dan beban kerja sehingga diperoleh tingkat risiko serta rekomendasi tindakan perbaikan.
Sementara itu, metode JSA digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya pada setiap tahapan aktivitas kerja
dengan cara menguraikan pekerjaan menjadi langkah-langkah yang lebih rinci. Pada setiap langkah kerja
dilakukan identifikasi potensi bahaya, analisis dampak yang mungkin terjadi, serta penentuan tindakan
pengendalian yang sesuai. Metode ini menekankan pada aspek pekerja, jenis pekerjaan, peralatan yang digunakan,
serta kondisi lingkungan kerja, sehingga potensi risiko dapat diidentifikasi secara lebih sistematis dan mendalam.
Dengan demikian, RULA berperan dalam mengevaluasi risiko dari sisi ergonomi, sedangkan JSA digunakan
untuk mengidentifikasi potensi bahaya kerja secara menyeluruh. Integrasi kedua metode ini menghasilkan analisis
yang lebih komprehensif, terstruktur, dan terukur dalam mengidentifikasi risiko kerja. Pendekatan ini diharapkan
mampu mendukung upaya pencegahan cedera kerja serta meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja pada
lingkungan kerja [16] [17] [18].

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengkaji potensi risiko kerja pada aktivitas di Divisi Finance,
Accounting, and Tax (FAT). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran kondisi kerja secara sistematis
berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Job Safety Analysis
(JSA) dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Metode JSA digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya pada setiap
tahapan aktivitas kerja secara rinci, sedangkan metode RULA digunakan untuk mengevaluasi postur kerja pekerja guna
mengetahui tingkat risiko ergonomi yang berpotensi menyebabkan gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Dengan
mengombinasikan kedua metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kondisi kerja yang lebih
komprehensif serta menghasilkan rekomendasi perbaikan yang tepat dalam upaya meningkatkan keselamatan dan kesehatan
kerja [19] [20].

Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung di lingkungan Kkerja selama +18 hari kerja untuk mengamati aktivitas kerja, postur kerja pegawai, penggunaan
fasilitas kerja, serta potensi risiko ergonomi dan bahaya kerja. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada tiga responden,
yaitu satu orang staf Health, Safety, and Environment (HSE), satu orang supervisor, dan satu orang pegawai Divisi FAT.
Selain itu, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pendukung, seperti Standar Operasional Prosedur
(SOP), data aktivitas kerja, dan dokumen terkait keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Seluruh data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Job Safety Analysis (JSA) untuk
mengidentifikasi risiko ergonomi serta potensi bahaya kerja.

Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
telah dikumpulkan. Data postur kerja pegawai diolah dengan mengukur sudut tubuh seperti leher, punggung, lengan, dan
pergelangan tangan, kemudian dianalisis menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk memperoleh
skor tingkat risiko ergonomi. Selanjutnya, aktivitas kerja diuraikan menjadi beberapa tahapan untuk dianalisis menggunakan
metode Job Safety Analysis (JSA) guna mengidentifikasi potensi bahaya sertamenentukan tindakan pengendalian yang sesuai.
Hasil dari kedua metode tersebut kemudian diintegrasikan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat risiko
kerja serta menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan keselamatan dan kesehatan
kerja.[21] [22].[23].

Hasil Dan Pembahasan

Nordic Body Map (NBM)
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner Nordic Body Map (NBM) kepada pegawai Divisi Finance, Accounting, and
Tax (FAT), diperoleh informasi bahwa sebagian besar responden mengalami keluhan pada beberapa bagian tubuh, terutama
pada leher, punggung, bahu, dan pergelangan tangan. Keluhan ini disebabkan oleh aktivitas kerja yang dilakukan secara statis
dalam jangka waktu yang lama serta posisi duduk yang kurang ergonomis. Tingkat keluhan yang muncul menunjukkan
adanya indikasi risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang perlu ditindaklanjuti melalui evaluasi lebih lanjut [24].
Tabel 1. Hasil Kuisioner NBM

. Pegawai 1 Pegawai 2 Pegawai 3

No Lokasi Keluhan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1
0 Leher Atas v v Y
1 Leher Bawah v v v
2 Bahu Kiri v v v
3 Bahu Kanan v v v
4 Lengan Atas Kiri v v v
5 Punggung \ \% v
6 Lengan Atas Kanan \% \Y v
7 Pinggang \% \Y %
8 Bokong \% \Y %
9 Pantat \% \Y v
10 Siku Kiri v v v
11 Siku Kanan v v v
12 Lengan Bawah Kiri v v v
13 Lengan Bawah Kanan \ v v
14 Pergelangan Tangan Kiri v v v
15 Pergelangan Tangan Kanan v v v
16 Tangan Kiri v v v
17 Tangan Kanan \ \ v
18 Paha Kiri v v %
19 Paha Kanan v v %
20 Lutut Kiri v \% %
21 Lutut Kanan v v v
22 Betis Kiri v v %
23 Lutut Kanan \ v v
24 Pergelangan Kaki Kiri \ v v
25 Pergelangan Kaki Kanan \ v v
26 Kaki Kiri v v v
27 Kaki Kanan \% \ \%

Jumlah 60 76 74
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Tabel 2. Hasil skor Pegawai

Stasiun Kerja Pegawai Skor Tingkat Risiko
Pegawai 1 60 Sedang
Divisi FAT Pegawai 2 76 Tinggi
Pegawai 3 74 Tinggi

Hasil Analisis Postur Kerja Dengan Metode RULA

Metode RULA digunakan untuk menilai dan mengidentifikasi postur tubuh yang berpotensi menimbulkan cedera
muskuloskeletal, dengan memberikan skor pada berbagai bagian tubuh, seperti posisi lengan, tangan, pergelangan tangan, dan
postur tubuh bagian atas lainnya [25].

Gambar 2. Postur Tubuh Pegawai Divisi FAT
e Grup A: Arm and Wrist Analysis
1. Locate Upper Arm Position (Lengan Atas) : Pada lengan bagian Atas, sudut yang terbentuk adalah 135°, sehingga
skor yang diberikan adalah 4
2. Locate Lower Arm Position (Lengan Bawah) : Pada lengan bagian bawah, sudut yang terbentuk adalah 90°, sehingga
skor yang diberikan adalah 1
3. Locate Wrist Position (Pergelangan Tangan) : Sudut pergelangan tangan yang terbentuk adalah 0°, sehingga skor yang
diberikan adalah 1.
4. Wrist Twist ( Putaran Pergelangan Tangan) : Posisi putaran pergelangan tangan yakni Pronasi atau telapak menghadap
ke bawah, sehingga skor yang diberikan adalah 2
5. Look-Up Posture Score in Table A (Skor Postur di Tabel A) :
Tabel 3. Hasil Skor Tabel A
Wrist Score
1 2 3 4
Lower Wrist Twist
Arm 2 1

Table A

Upper Arm

[EN

WN R WNRWNRWONRWRNERE WRN
OCONOUURADRMDDNWWWWRNRNNR(RF
OCONOOOUIDRADMDRDRDWRWWWNNI|N
OCONOOURARRADRMDRMEDDWWWNRN|F
OCON~NOUIUORADDRMEDDNWWWNN

OCON~NOUIORADMDRDEDDNWWWWRN

©COONNOUGUIOADDEDDWWW|N
©COWON~NOOOUUIUIOIOIOTDDDWWE
OCOWOWONNOOOUTCOIOIOIODDDWWN

Analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) menghasilkan Skor Grup A sebesar
4, yang diklasifikasikan ke dalam kategori risiko sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap tubuh pegawai saat
bekerja berpotensi memicu gangguan muskuloskeletal Disorders. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan postur guna
mengoptimalkan aspek kenyamanan serta menjamin keselamatan kerja karyawan.
e Grup B : Neck, Trunk, Leg Analysis
1. Locate Neck Position (Leher) : Sudut pada postur leher adalah 57°, sehingga skor yang diberikan adalah 3
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2. Locate Trunk Position (Punggung) : Pada postur punggung, sisi punggung membentuk sudut 63°, schingga skor yang
diberikan adalah 4
3. Legs (Kaki) : Posisi kaki dalam keadaan menapak dan stabil, sehingga skor yang diberikan adalah 1
Tabel 4. Hasil Skor Tabel B
Table B : Trunk Posture Score

Neck Posture 1 2 3 4 5 6
Score Legs

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7
4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Setelah diperoleh skor pada Grup A dan Grup B melalui penilaian postur kerja menggunakan metode Rapid Upper
Limb Assessment (RULA) hasil penilaian diperoleh skor Grup A sebesar 4 dan skor Grup B sebesar 5 langkah selanjutnya
adalah menentukan skor akhir dengan menggunakan Tabel C.

Tabel 5. Hasil Skor Akhir
Neck, Trunk, Leg Score

Table C 1 2 3 4 5 6 7+
1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
. 4 3 3 3 4 5 6 6
Wrist/Arm Score 5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8+ 5 5 6 7 7 7 7
Tabel 6. Scoring
Skor Level Risiko Tindakan
1-2 Aman Tidak Perlu Perbaikan
3-4 Rendah Perlu Dipertimbangkan
5-6 Sedang Gerakan berulang, posisi tangan tidak sejajar
7 Tinggi Perbaikan Harus Segera

Berdasarkan Tabel C, Perpotongan antara skor Grup A (4) dan Grup B (5) menghasilkan skor akhir sebesar 5. Nilai ini
termasuk dalam Kkategori risiko sedang (Level 3), yang menunjukkan bahwa postur kerja yang dilakukan oleh pegawai
berpotensi menimbulkan gangguan muskuloskeletal. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan segera guna
meminimalisasi risiko gangguan muskuloskeletal pada pegawai, khususnya pada aspek postur tubuh bagian atas dan batang
tubuh,

Hasil Job Safety Analysis (JSA)

Analisis menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) dilakukan dengan menguraikan aktivitas kerja
menjadi beberapa tahapan [26] [27], seperti penggunaan komputer, penginputan data, serta aktivitas administratif
lainnya. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan beberapa potensi bahaya, antara lain:

Tabel 7. Analisis JSA
No Aktivitas Potensi Bahaya Dampak Pengendalian
Posisi duduk tidak Gunakan kursi ergonomis,

Duduk dan mulai bekerja di

1 depan komputer ergonomis, kur5|_/meja Nyeri punggung, nyeri leher  atur tlnggl meja dan kursi,
tidak sesuai posisi duduk tegak
. . . . Nyeri pergelangan tangan, ~ Gunakan wrist support,
2 Mengetik menggunakan  Gerakan repeptlf, POSISI risiko carpal tunnel posisi tangan netral, istirahat
keyboard pergelangan tidak netral
syndrome berkala
Gerakan beruland. posisi Gunakan mouse ergonomis,
3 Menggunakan mouse : 4. p Nyeri lengan, kelelahan otot  posisi dekat tubuh, variasi
tangan tidak sejajar
penggunaan tangan
Paparan layar terlalu Atur jarak layar 50-70 cm,
4 Menatap layar komputer lama, jarak layar tidak Mata lelah, sakit kepala aturan 20-20-20,
sesuai pencahayaan cukup
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Aktivitas statis Kelelahan fisik, penurunan  Istirahat setiap 1-2 jam,
berkepanjangan konsentrasi peregangan, rotasi pekerjaan
Manajemen waktu, double

5  Bekerjadalam waktu lama

Stres kerja, kesalahan input

6 Fokus saat input data Beban kerja mental data check data, lingkungan kerja
kondusif
Tabel 8. Tabel Prioritas Risiko
Aktivitas Likelihood Severity Nilai Risiko Kategori
Duduk dan mulai bekerja di depan komputer 4 3 12 Tinggi
Mengetik menggunakan keyboard 3 3 9 Sedang
Menggunakan mouse 3 2 6 Sedang
Menatap layar komputer 3 2 6 Sedang
Bekerja dalam waktu lama 4 3 12 Tinggi
Fokus saat input data 2 2 4 Rendah

Berdasarkan evaluasi likelihood dan severity, aktivitas bekerja dalam posisi duduk statis serta penggunaan
komputer dalam durasi panjang memiliki tingkat risiko tertinggi. Oleh karena itu, aktivitas tersebut menjadi
prioritas utama dalam penerapan tindakan pengendalian ergonomi.

Usulan Perbaikan

Berdasarkan hasil analisis ergonomi menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) serta
identifikasi bahaya menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA), diperlukan beberapa upaya perbaikan untuk
mengurangi risiko cedera kerja dan meningkatkan kenyamanan kerja pegawai. Usulan perbaikan difokuskan pada
aspek ergonomi, pengaturan waktu kerja, serta peningkatan kesadaran pekerja terhadap keselamatan kerja [28]
[29].

Tabel 9. Usulan Perbaikan
No Aktivitas Usulan Perbaikan Indikator Keberhasilan
Menggunakan kursi ergonomis yang
dapat diatur tinggi dan sandarannya
Mengatur posisi monitor sejajar

1 Postur duduk tidak ergonomis Keluhan Punggung Berkurang

2 Posisi layar komputer tidak sejajar mata L Skor RULA Menurun
dengan tinggi mata (eye level)
. . . Menggunakan wrist support dan Keluhan Pergelangan
3 Nyeri pergelangan tangan akibat mengetik keyboard ergonomis Tangan Berkurang

Menggunakan mouse ergonomis dan

4 Penggunaan mouse berulang posisi dekat tubuh Keluhan Lengan Berkurang
Menerapkan aturan 20-20-20 dan .
5 Kelelahan mata akibat layar pencahayaan yang cukupktivitas Keluhan mata lelah dan sakit kepala
. X berkurang
statis berkepanjangan
6 Risiko kesalahan input data Melakukan d?/i?:;g;c" dan sistem Jumlah kesalahan input data menurun

Keberhasilan implementasi perbaikan dapat dievaluasi melalui penurunan skor RULA, berkurangnya keluhan MSDs
berdasarkan kuesioner NBM, serta meningkatnya kenyamanan kerja pegawai setelah penerapan rekomendasi ergonomi.

Analisis Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat antara hasil
kuesioner NBM, analisis RULA, dan analisis JSA. Keluhan yang dirasakan pekerja pada bagian tubuh tertentu sesuai dengan
hasil penilaian RULA yang menunjukkan adanya postur kerja yang tidak ergonomis. Selain itu, hasil analisis JSSA memperkuat
temuan tersebut dengan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab risiko yang berasal dari aktivitas kerja dan kondisi
lingkungan kerja. Hasil NBM menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai mengalami keluhan pada leher, bahu, punggung,
dan pergelangan tangan. Temuan tersebut sejalan dengan hasil RULA yang menghasilkan skor akhir 5 (risiko sedang), yang
mengindikasikan adanya postur kerja tidak ergonomis pada bagian tubuh atas. Selanjutnya, hasil JSA mengidentifikasi bahwa
sumber utama risiko berasal dari aktivitas duduk statis, penggunaan komputer dalam waktu lama, dan gerakan repetitif.
Dengan demikian, ketiga metode tersebut saling melengkapi, dimana NBM mengidentifikasi keluhan pekerja, RULA
mengevaluasi tingkat risiko postur kerja, dan JSA menjelaskan sumber bahaya serta tindakan pengendaliannya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraini dkk. (2022) yang menemukan bahwa pekerja perkantoran dengan aktivitas
komputer yang dominan cenderung mengalami risiko ergonomi pada bagian leher dan punggung akibat postur kerja statis.
Penelitian Dewi dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa pekerja administrasi memiliki tingkat risiko MSDs yang cukup tinggi
apabila workstation tidak dirancang secara ergonomis. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor postur kerja dan
durasi penggunaan komputer merupakan penyebab utama munculnya gangguan muskuloskeletal pada lingkungan kerja
perkantoran.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbaikan ergonomi kerja, seperti penyesuaian posisi duduk,
penggunaan kursi ergonomis, pengaturan tinggi meja, serta pemberian waktu istirahat secara berkala, sangat diperlukan untuk
mengurangi risiko cedera kerja dan meningkatkan kenyamanan serta produktivitas pegawai.Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, jumlah responden yang digunakan hanya tiga orang pegawai Divisi FAT sehingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasi untuk seluruh pekerja perkantoran. Kedua, periode observasi dilakukan selama +18 hari kerja
sehingga belum mampu menggambarkan perubahan kondisi ergonomi dalam jangka panjang. Ketiga, penelitian ini hanya
menggunakan metode NBM, RULA, dan JSA sehingga masih terdapat peluang penggunaan metode ergonomi lainnya seperti
REBA atau ROSA untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, periode observasi yang lebih panjang, serta integrasi metode
ergonomi tambahan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT), dapat disimpulkan
bahwa aktivitas kerja yang dilakukan secara dominan menggunakan komputer memiliki potensi risiko ergonomi yang cukup
tinggi. Hasil analisis menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) menunjukkan bahwa sebagian besar
postur kerja pekerja berada pada kategori risiko yang memerlukan perbaikan yang harus segera ditangani, terutama pada
bagian lengan atas, leher, dan punggung akibat posisi kerja yang tidak ergonomis dan bersifat statis dalam jangka waktu
lama.Selain itu, hasil analisis menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) menunjukkan bahwa terdapat berbagai potensi
bahaya pada setiap tahapan aktivitas kerja, seperti gerakan repetitif, durasi kerja yang panjang tanpa istirahat, serta beban kerja
mental yang dapat memicu kelelahan dan kesalahan kerja.

Integrasi metode RULA dan JSA dalam penelitian ini terbukti mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai risiko kerja, baik dari aspek ergonomi maupun keselamatan kerja. Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan upaya
perbaikan berupa penyesuaian fasilitas kerja yang ergonomis, pengaturan waktu istirahat, serta peningkatan kesadaran pekerja
terhadap pentingnya penerapan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan dapat
mengurangi risiko cedera kerja serta meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pegawai.
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